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ABSTRAK
Kata kunci: kemampuan lompat jauh. 
Penelitian yang berjudul: â€œTingkat Kemampuan Lompat Jauh Pada Siswa SMA Negeri 1 Kuala Kabupaten Bireuen Tahun
Pelajaran 2014/2015â€•. Lompat jauh ialah  suatu bentuk gerakan melompat mengangkat kaki ke atas ke depan dalam upaya
membawa titik berat beban selama mungkin di udara  (melayang di udara) yang dilakukan dengan cepat dan dengan jalan
melakukan tolakan pada satu kaki untuk mencapai jarak yang sejauh-jauh. Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui tingkat
kemampuan lompat jauh pada siswa SMA Negeri 1 Kuala Kabupaten Bireuen Tahun Pelajaran 2014/2015. Penelitian ini termasuk
kedalam penelitian diskriptif, artinya penelitian ini bertujuan untuk mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat serta tata cara
yang berlaku dalam masyarakat. Populasi dalam penelitian adalah keseluruhan siswa SMA Negeri 1 Kuala Kabupaten Bireuen
Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah sebanyak 162 orang, sedangkan pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara
Purposive Sampling atau sampel bertujuan, sebanyak 31 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan teknik tes kemampuan lompat jauh. Data yang diperoleh dianalisis dengan rata-rata dan persentase.
Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: (1) Nilai rata-rata tingkat kemampuan lompat jauh pada siswa SMA Negeri
1 Kuala Kabupaten Bireuen Tahun Pelajaran 2014/2015 sebesar 461,94 dan berada pada kategori â€œBaikâ€•. (2) Dari hasil
penelitian dan pengolahan data yang diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan bahwa persentase tingkat kemampuan lompat jauh
pada siswa SMA Negeri 1 Kuala Kabupaten Bireuen Tahun Pelajaran 2014/2015 sebanyak 15 orang ataui sebesar 48,38 % berada
pada kategori â€œBaikâ€•, 12 orang atau sebesar 38,70 % berada pada kategori â€œSedangâ€•, dan 4 orang atau sebesar 12,90 %
berada pada kategori â€œKurangâ€•.
